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<b>ABSTRAK</b>

Pembahasan mengenai gender masih jarang terlihat pada studi arus utamailmu hubungan internasional.
Selain itu SRHR (Sexua and Reproductive Health Rights) sebagai topik, juga masih kurang banyak
mendapatkan perhatian. Karenanya, tulisan ini dimaksudkan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
mengkaji SRHR atau lebih khususnya, hak reproduktif perempuan dan bagai mana perempuan membuat
pilihan mengenal hal tersebut. Analisis dilakukan dengan pembahasan dari beberapa topik, yakni dari
kerangka ekonomi politik internasional, keamanan, kewarganegaraan, identitas, dan politik tubuh.

HasiInya, pembacaan literatur menunjukkan bahwa perempuan memang memiliki kemampuan biologis
untuk kehamilan yang dibarengi dengan resikonya tersendiri. Namun di luar hal itu, terdapat pula faktor-
faktor eksternal yang memberikan pengaruh, membentuk, dan membatasi pilihan yang dimiliki dan dibuat
oleh perempuan. Baik itu keterbatasan ekonomi, ketidakamanan bergender, kewarganegaraan yang tidak
sempurna, bias rasia/etnis, ataupun pemberlakuan kontrol atas tubuh. Kerentanan biologis dan sosial
perempuan terkait dengan permasal ahan SRHR itu menjadikan pemenuhannya krusial dan merupakan
tanggung jawab internasional. Sepatutnya perempuan memiliki pilihan dan kontrol terkait dengan tubuh dan
kehidupan mereka sendiri. Aplikasi perspektif feminis dan hubungan internasional dalam mengkaji isu
SRHR ini memungkinkan pemahaman yang lebih utuh pada persoalan yang awalnya lebih dipandang
sebagai persoalan individual.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Discussion regarding gender is still scarce in the field of mainstream international relations. Moreover
SRHR (Sexua and Reproductive Health Rights) suffer from lack of priority in the discussion. Because of
such scarcity, this study intendsto fill the gaps by ng SRHR or more specifically, women?s
reproductive rights and how women make decisions regarding them. Analyses are performed with the
discussions of several topics, such asinternational political economy, security, citizenship, identity, and
body politics.

The result of the literature review shows that women do possess the biological capacity for pregnancy along
with other related risks, but beyond that, there also exist external factors that influence, shape, and limit the
choices that are owned and made by women. Such as constricting economical circumstances, gendered
insecurity, imperfect citizenship, racial/ethnic bias, or even the imposition of control over the female body.
The biological and social vulnerability of women regarding sexual and reproductive health then, make its
fulfillment even more crucial and become a matter of international responsibility. Women should acquire the
capability to have control and make choices regarding their own bodies and lives. By using feminist and
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international perspectives, it becomes possible to study the issue of SRHR more fully, rather than ssmply
accepting it as an individual ?s problem.</i>



